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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of leadership style and work environment on
employee job satisfaction with communication as a mediating variable at PT. Harapan Sawit Lestari
(HSL) Cargill Betivau Estate. This research is a quantitative research and primary data is taken
using a questionnaire taken by accidental sampling on 74 respondents. Sampling using the Slovin
formula. Data were collected through direct surveys and then processed using multiple linear
regression analysis. The results showed that leadership style had a positive and significant effect on
communication. The work environment has no significant effect on communication. Leadership
style, work environment, and communication partially have a positive and significant effect on
employee job satisfaction. Communication mediates the effect of leadership style on employee job
satisfaction, but communication does not mediate the effect of the work environment on employee
job satisfaction.

Keywords : leadership style, employee job satisfaction, communication, work environment.

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh gaya kepemimpinan dan
lingkungan Kkerja terhadap kepuasan kerja karyawan dengan komunikasi sebagai variabel
pemediasi pada PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate. Penelitian ini merupakan
penelitian kuantitatif dan data primer diambil menggunakan kuesioner yang diambil secara
accidental sampling pada 74 responden. Penarikan sampel menggunakan rumus Slovin. Data
dikumpulkan melalui survei langsung kemudian diolah menggunakan analisis regresi linear
berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komunikasi. Lingkungan kerja tidak berpengaruh signifikan terhadap
komunikasi. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan komunikasi secara parsial berpengaruh
positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Komunikasi memediasi pengaruh gaya
kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan, namun komunikasi tidak memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

Kata kunci : gaya kepemimpinan, kepuasan kerja karyawan, komunikasi, lingkungan
kerja.

PENDAHULUAN

Perusahaan atau organisasi pasti menginginkan adanya sebuah pencapaian yang
maksimal terkait dengan peningkatan hasil kerja karyawan demi tercapainya visi dan
misi organisasi, salah satu kunci keberhasilan tersebut adalah dengan mengelola sumber
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daya manusia yang ada dengan sebaik-baiknya. Karena sekalipun perusahaan memiliki
fasilitas kerja yang memadai dengan teknologi dan peralatan yang canggih, akan tetap
sulit bagi perusahaan untuk mencapai tujuannya tanpa sumber daya manusia yang
melakukan perannya dengan penuh tanggung jawab. Mengelola sumber daya manusia
diantaranya adalah tentang bagaimana upaya yang dilakukan perusahaan untuk
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, karena kepuasan kerja menjadi salah satu
pertimbangan penting bagi karyawan untuk loyal dan bertahan bahkan melakukan
perannya dengan penuh tanggung jawab pada sebuah perusahaan. Demikian juga pada
PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate, permasalahan kepuasan
karyawan dalam bekerja menjadi hal penting. Karyawan yang merasakan ketidakpuasan
seperti keluh kesah untuk didengar, ketidak terpenuhan harapan terkait pekerjaan
dapat mengarahkan pada kekecewaan dan perilaku kontraproduktif. Dengan demikian
memberi perhatian pada kepuasan kerja dan cara memeliharanya penting untuk diteliti
pada PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate sebagai bagian dalam
mengelola sumber daya manusia. Menurut Sudarmanto (2009) peranan sumber daya
manusia dapat menentukan keberhasilan atau kegagalan organisasi dalam mencapai visi
dan misi yang telah ditetapkan oleh suatu perusahaan sehingga kepuasan Kkerja
karyawan dapat tercipta.

Penelitian Crews, Brouwers, & Visagie (2019) menyatakan gaya kepemimpinan
mempunyai pengaruh signifikan terhadap komunikasi. Gaya kepemimpinan yang tepat
mampu membangun komunikasi antara atasan maupun bawahan dengan baik. Namun
demikian temuan Rinaldi, Wulan, & Sinarsih (2019) menyatakan gaya kepemimpinan
tidak berpengaruh terhadap komunikasi. Ada inkonsistensi temuan, bagaimana atasan
dalam memimpin, dan gaya kepemimpinan yang dipilih dapat memengaruhi atau tidak
memengaruhi komunikasi.

Penelitian Siahaan (2022) menyatakan lingkungan kerja mempunyai pengaruh
signifikan terhadap komunikasi. Lingkungan kerja baik yang diperoleh karyawan akan
meningkatkan tingkat komunikasi karyawan. Namun demikian temuan Rinaldi et al.
(2019) menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap komunikasi.
Berdasarkan observasi yang peneliti lakukan terdapat fenomena yang terjadi pada
lingkungan kerja PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate yaitu untuk
lahan perkebunan sawit yang ada diperusahaan sangat luas sehingga kurang efisien jika
antara atasan dengan bawahan harus sering bertemu langsung untuk berkomunikasi
kerja pada saat pelaksanaan kerja sedang berlangsung.

Penelitian Siagian & Khair (2018) menyatakan gaya kepemimpinan mempunyai
pengarubh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Gaya kepemimpinan yang tepat
akan meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan. Namun demikian temuan Rinaldi
et al. (2019) menyatakan gaya kepemimpinan tidak berpengaruh terhadap kepuasan
kerja karyawan. Ketika perusahaan ingin mencapai suatu tujuan, peran pemimpin
sebagian besar menjadi tolak ukur para pengikutnya. Bagaimanapun pemimpin yang
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tidak efektif dalam mencapai tujuan tidak akan membangun kepuasan kerja meskipun
hubungan komunikasi baik.

Penelitian Hanafi & Yohana (2017) menyatakan lingkungan kerja mempunyai
pengaruh signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Lingkungan kerja yang
mendukung akan membuat karyawan merasa terpenuhi kebutuhannya akan fasilitas
yang diberikan. Namun demikian temuan Haryanto, Dewi, & Fatonah, (2020)
menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan.
Dalam membebankan tugas dan tanggung jawab kepada bawahan, organisasi juga
hendaknya selalu memperhatikan lingkungan kerja yang disediakan untuk anggotanya,
lingkungan kerja yang nyaman serta aman dapat membuat karyawan merasa terpacu
untuk bekerja lebih keras, giat, tenang dan fokus dalam mengerjakan tugas yang
diberikan. Namun demikian lingkungan kerja dapat tidak memengaruhi kepuasan ketika
telah terbiasa akan kondisi lingkungan fisik dan psikis di tempat kerja.

Penelitian Suartini (2020) menyatakan komunikasi mempunyai pengaruh
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Komunikasi yang terjalin baik antara
atasan dengan bawahan, akan membuat karyawan merasa lebih puas pada secara
psikologis dalam pekerjaan. Namun demikian temuan Halil & Mistar (2020) menyatakan
bahwa komunikasi tidak berpengaruh terhadap kepuasan kerja karyawan. Pertukaran
informasi dapat mendukung pemenuhan kepuasan dalam bekerja, namun komunikasi
juga dipandang kurang memengaruhi kepuasan ketika hal tersebut sudah terbiasa
dilakukan.

Inkonsistensi hasil riset terdahulu mengenai pengaruh gaya kepemimpinan,
lingkungan Kkerja, dan komunikasi membuka peluang pengujian kembali pada
pengaturan tempat penelitian yang berbeda, oleh karenanya penelitian ini dilakukan
untuk menguji bagaimana PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate
mampu membangun kepuasan kerja karyawannya melalui gaya kepemimpinan,
lingkungan kerja, dan komunikasi. Sebagai implikasinya hasil penelitian ini dapat
menjadi bahan pertimbangan bagi pimpinan perusahaan dalam pengambilan kebijakan
untuk meningkatkan kepuasan kerja karyawan. Selain itu hasil penelitian ini dapat
digunakan sebagai literatur bagi peneliti kepuasan kerja karyawan guna pengembangan
lebih lanjut.

Gaya Kepemimpinan

Menurut Northouse (2016) gaya kepemimpinan adalah suatu proses
penghubung antara pemimpin dan pengikut yang dapat memengaruhi individu maupun
kelompok yang mengarah pada perubahan nyata sehingga menimbulkan hasil yang
mencerminkan tujuan bersama. Selaras dengan pendapat Bhatti & Maitlo (2012) gaya
kepemimpinan merupakan suatu hal yang mengacu pada kemampuan seseorang dalam
memengaruhi tim untuk mencapai visi dan misi atau tujuan yang telah ditetapkan.
Menurut Mcom (2012) gaya kepemimpinan adalah gaya yang digunakan pemimpin
dalam memengaruhi bawahan terdiri dari kepribadian, sikap, dan perilaku komunikatif,
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serta berperan penting dalam membimbing karyawan untuk mencapai tujuan
perusahaan. Selaras dengan pendapat Sagala (2018) gaya kepemimpinan merupakan
gaya yang digunakan oleh pemimpin untuk memengaruhi bawahan seperti dalam hal
sikap, pemikiran, perilaku pengikutnya dan lain-lain sesuai dengan kondisi sosial
budaya organisasi, supaya bawahan dapat menjalankan tugasnya secara tanggung
jawab. Gaya kepemimpinan memiliki beberapa jenis gaya kepemimpinan yaitu otokratis,
demokratis dan liberal/laisezz faire (Chowdhury, 2014).

Lingkungan Kerja

Menurut Robbins, Judge, Odendaal, & Roodt (2016) lingkungan kerja yang
kondusif bagi karyawan meliputi kenyamanan dan keamanan, relatif up-to-date, fasilitas
memadai dan lingkungan yang bersih bagi pelaksanaan pekerjaan karyawan. Selaras
dengan pendapat Soetrisno (2016) lingkungan kerja merupakan prasarana yang ada di
tempat Kkerja seperti fasilitas kerja, alat bantu yang memadai, kebersihan, pencahayaan,
keamanan yang dapat memengaruhi pekerjaan. Menurut Chandra & Priyono (2016)
lingkungan kerja adalah segala sesuatu di sekitar tempat kerja karyawan yang akan
memengaruhi kinerja sehari-hari dari tugas dan pekerjaan mereka. Menurut Triastuti
(2018) lingkungan kerja yaitu bagaimana fasilitas tempat kerja yang dapat
memengaruhi rasa nyaman bahkan sebaliknya yang dapat berdampak buruk baik
terhadap kesehatan maupun kualitas bekerja. Menurut Baah & Amoako (2011) dalam
lingkungan kerja memiliki 2 jenis ruang lingkup yaitu pertama bekerja di lingkungan
kerja yang berbahaya maka harus mendapat imbalan uang yang tinggi pula. Kedua bila
bekerja di lingkungan yang tidak berbahaya maka memiliki imbalan uang yang relatif
rendah pula.

Komunikasi

Menurut Solomon & Theiss (2012) komunikasi merupakan proses penyampaian
pikiran atau perasaan kepada orang lain dengan menggunakan simbol-simbol yang
bermakna seperti media tertentu untuk mengubah sikap atau perilaku seseorang
sehingga menimbulkan efek tertentu yang diharapkan. Selaras dengan pendapat
Schermerhorn (2011) komunikasi adalah proses mengirim dan menerima simbol
dengan makna tertentu untuk mengubah perilaku seseorang sehingga menimbulkan
efek/sikap yang melekat. Menurut Fachrezi & Khair (2020) komunikasi merupakan
sesuatu hal untuk berbagi informasi antara dua atau lebih individu bahkan kelompok
untuk mencapai suatu pemahaman bersama. Menurut Sari (2019) komunikasi
merupakan proses penyampaian pesan, informasi dan gagasan dari satu orang ke orang
lain, dengan harapan orang lain dapat menjelaskan sesuai dengan tujuan yang
dimaksudkan. Makna komunikasi setidaknya harus mengandung makna yang sama
antara kedua pihak yang terlibat, karena kegiatan komunikasi tidak hanya dapat
memberikan informasi yaitu membuat orang lain mengerti dan memahami untuk
mencapai atau menerima pemahaman secara bersama (Tulung et al., 2020).
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Kepuasan Kerja Karyawan

Menurut Andreani & Petrik (2016) kepuasan kerja merupakan perasaan
seseorang yang merasa bangga, senang, dihargai, diakui, diperhatikan serta
diperlakukan adil oleh seorang atasan terhadap semua karyawan sehingga mereka
merasa aman karena pekerjaannya dapat menghasilkan sesuatu yang memenuhi
kebutuhan, keinginan, harapan, dan ambisi pribadinya sehingga ia merasa puas secara
lahir dan batin. Menurut Bakotic & Fiskovica (2013) kepuasan kerja merupakan sikap
seseorang yang mencakup sejauh mana karyawan tersebut menikmati atau merasa
senang dan puas atas yang diterima mengenai gaji, promosi, pengawasan, dan pekerjaan
itu sendiri. Selaras dengan pendapat Chatzopoulou, Vlachvei, & Monovasilis (2015)
kepuasan kerja merupakan sikap atau perasaan seseorang yang diterima itu
menyenangkan atau tidak menyenangkan, termasuk sejauh mana karyawan merasa
puas atau senang dari pekerjaan itu sendiri. Menurut Davidescu, Apostu, Paul, &
Casuneanu (2020) kepuasan kerja merupakan perilaku atau sikap seseorang baik positif
maupun negatif mengenai bagaimana penilaian seseorang terhadap pekerjaannya.
Selaras dengan pendapat Chughati & Perveen (2013) kepuasan kerja merupakan
sesuatu hal yang berkaitan dengan perasaan atau keadaan pikiran seseorang yang
berhubungan dengan pekerjaan.

Pengembangan Hipotesis

Gaya kepemimpinan adalah bagaimana seorang pemimpin menunjukkan suatu
perilaku atau sikap terhadap bawahan dengan tujuan memengaruhi karyawan agar
tercapainya tujuan perusahaan (Mcom, 2012). Seorang pemimpin yang baik harus
mampu menyesuaikan berbagai gaya kepemimpinan dengan situasi di tempat kerja agar
tidak hanya menggunakan satu gaya kepemimpinan (Kaleem, Asad, & Khan, 2013). Hasil
penelitian Crews et al. (2019), Supratiwi (2020), dan Aristana, Junipisa, & Dwitrayani
(2021) menyatakan bawah gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap komunikasi. Semakin baik gaya kepemimpinan yang diterapkan pada suatu
perusahaan maka komunikasi antara atasan dan bawahan akan selalu terjalin dengan
baik sehingga komunikasi kerja karyawan akan meningkat.
H1 : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
komunikasi.

Lingkungan kerja merupakan segala sesuatu di sekitar tempat kerja karyawan
yang akan memengaruhi kinerja sehari-hari dari tugas dan pekerjaan yang mereka
kerjakan meliputi fasilitas kerja, alat bantu yang memadai, kebersihan, keamanan,
kenyamanan yang dapat memengaruhi pekerjaan itu sendiri pada perusahaan
(Amarasena, 2019). Menurut Siahaan (2022) lingkungan kerja yang cukup memadai,
tingkat kenyamanan serta keamanan yang tinggi dapat memengaruhi komunikasi guna
meningkatkan kerjasama antar karyawan. Hasil penelitian Ayub, Tangisalu, & Albar
(2020) serta Siahaan (2022) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif
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dan signifikan terhadap komunikasi. Semakin meningkatnya lingkungan kerja pada
suatu perusahaan maka akan meningkatkan komunikasi antara pimpinan maupun
bawahan.

H2 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi.

Pada umumnya kepuasan kerja karyawan dapat tercipta jika atasan bersikap
royal, pengertian, mendengarkan pendapat atau keluh kesah karyawan, selalu
memberikan pujian atas hasil kerja karyawannya dimana hal tersebut merupakan
penentu dalam kepuasan kerja karyawan (Karabina, 2016). Partisipasi pimpinan
terhadap bawahannya mampu meningkatkan semangat kerja dan kepuasan kerja
karyawan (Kumari, 2011). Hasil penelitian Siagian & Khair (2018), Taufik Putranto,
Susita, & Handaru (2022), dan Astuty & Zuniasih (2018) menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Dengan seorang pemimpin yang memiliki keterampilan dalam membimbing dan
memahami keinginan karyawannya akan mendorong semangat kerja karyawan untuk
lebih efektif dalam bekerja sehingga kepuasan kerja karyawan akan selalu meningkat.
H3 : Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Menurut Jabbar, Mahmood, & Qambar (2020) lingkungan kerja adalah kondisi
tempat kerja karyawan yang nyaman dan aman, fasilitas kerja yang memadai dan
lingkungan yang bersih bagi pelaksanaan pekerjaan karyawan. Menurut Siahaan (2022)
bahwa lingkungan kerja yang nyaman dan asri menjadikan karyawan mendapatkan
suatu bentuk kepuasan tersendiri dalam bekerja, sehingga memberikan semangat
tersendiri untuk memberikan kontribusi terbaik terhadap perusahaan. Hasil penelitian
Hanafi & Yohana (2017), Prassetiawan & Triyani (2018), serta Sukardi, Bahri, & Tupti
(2020) menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin tingginya tingkat lingkungan kerja yang
diberikan maka semakin meningkatkan kepuasan kerja karyawan.

H4 : Lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
kerja karyawan.

Menurut Devito (2017) komunikasi merupakan proses penyampaian yang
dilakukan dua atau lebih individu bahkan kelompok dengan menggunakan media
komunikasi tertentu dan bahasa yang mudah dipahami untuk mencapai suatu tujuan
sehingga hubungan antara atasan dan bawahan selalu terjalin dengan baik. Komunikasi
yang terjalin secara baik atau efektif antara atasan dan bawahan dapat meningkatkan
kepuasan kerja karyawan (Lunenburg, 2010). Hasil penelitian Suartini (2020), Tulung
et al. (2020), dan Setyoningrum & Diphojoyo (2020) menyatakan bawah komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin baik
komunikasi yang terjalin antar pimpinan maupun bawahan pada perusahaan maka
kepuasan kerja karyawan akan selalu meningkat.
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H5 : Komunikasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang dimaksudkan untuk
menganalisis pengaruh antar variabel. Penelitian ini menggunakan populasi karyawan
PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate. Sampel ditentukan dengan
rumus Slovin (1960) (e=0,1) dari populasi sebanyak 292 karyawan:

n=N/(1+(Nxe?)

n=292/(1+(292x0,1%)

n =74,48.

Sebanyak 74 karyawan menjadi sampel dalam penelitian ini. Pengumpulan data
menggunakan instrumen kuesioner yang dibagikan melalui survei kepada para
responden di PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate pada tanggal 11 Mei
2021 sampai dengan 24 Juni 2021. Kuesioner didistribusikan pada responden yang
kebetulan bersedia mengisi atau mengiktui teknik accidental sampling. Instrumen
menggunakan skala likert 1 (sangat tidak setuju) sampai dengan 5 (sangat setuju).
Penelitian ini menggunakan pengukuran gaya kepemimpinan dari Chowdhury (2014)
yaitu gaya otokratis, gaya demokratis, dan gaya liberal/laisezz faire. Pengukuran
lingkungan kerja dari Sedarmayanti (2018) yaitu penerangan, sirkulasi udara,
kebisingan, dan hubungan karyawan. Pengukuran komunikasi yaitu kepercayaan,
kejujuran dan konsisten, keterbukaan dalam berkomunikasi ke atas dan ke bawah
Hasibuan (2011). Pengukuran kepuasan kerja karyawan dari Hardjana (2013) yaitu
kesetiaan, kemampuan, kejujuran, kreatifitas, kepemimpinan, dan tingkat gaji. Metode
analisis data pada penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda yang diolah
menggunakan perangkat lunak SPSS versi 26.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden ditampilkan pada Tabel 1. dengan jumlah responden 74
orang terdiri dari 39 (52.7%) laki-laki dan 35 (47.3%) perempuan. Status kepegawaian
pada penelitian ini responden dengan status pekerjaan pegawai tetap sebanyak 74
orang (100%), dari status pernikahan mayoritas menyatakan sudah menikah sebanyak
63 orang (85.1%). Karyawan pada penelitian ini didominasi pada usia dibawah 30 tahun
sebanyak 28 orang (37.8%), mayoritas berpendidikan terakhir SMP/sederajat sebanyak
31 orang (41.9%). Berdasar masa kerja mayoritas karyawan memiliki masa kerja 6-10
tahun tahun sebanyak 31 orang (41.9%).

Tabel 1. Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Frekuensi Persentase (%)
Jenis Kelamin Laki-Laki 39 52.7
Perempuan 35 47.3
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Status kepegawaian Belum tetap - -
Pegawai tetap 74 100.
Status pernikahan Belum menikah 11 14.9
Menikah 63 85.1
Janda/Duda - -
Umur < 30 tahun 28 37.8
31 - 39 tahun 26 35.1
40 - 49 tahun 14 18.9
> 50 tahun 6 8.1
Pendidikan Akhir SD/sederajat 14 18.9
SMP/sederajat 31 41.9
SMA /sederajat 25 33.8
Diploma 1 1.4
S1 3 4.1
Masa Kerja < 2 tahun 3 4.1
2 - 5 tahun 18 24.3
6 - 10 tahun 31 41.9
11 - 15 tahun 15 20.3
> 15 tahun 7 9.5%

Sumber: Data primer diolah, 2022.

[tem uji validitas dikatakan valid jika nilai r-hitung 2 r-tabel, untuk menentukan
degree of freedom (df=jumlah sampel/n-2) dan signifikansi alpha (a) adalah 5% (0,05; 1-
tail) maka di dapat r-tabel sebesar 0,1927. Hasil pengujian validitas Tabel 2
menunjukkan r-hitung gaya kepemimpinan (0,434 s.d. 0,796), lingkungan kerja (0,652
s.d. 0,750), komunikasi (0,732 s.d. 0,887), serta kepuasan kerja (0,676 s.d. 0,908). Semua
item variabel pada penelitian ini menunjukkan hasil lebih besar dari nilai r-tabel (a 5%)
0,1927 maka semua item dinyatakan valid. Nilai Cronbach's Alpha Based on Stand. Gaya
kepemimpinan (0,940), lingkungan kerja (0,856), komunikasi (0,954), dan kepuasan
kerja karyawan (0,954) > 0,6 sehingga instrumen penelitian ini dinyatakan reliabel.

Tabel 2. Uji Validitas dan Reliabilitas

GK LK KOM KKK
GK.1 0,758 LK1 0,750 KOM.1 0,732 KKK.1 0,755
GK.2 0,788 LK2 0,702 KOM.2 0,762 KKK.2 0,820
GK.3 0,725 LK3 0,694 KOM.3 0,791 KKK.3 0,676
GK.4 0,663 LK4 0,652 KOM.4 0,800 KKK.4 0,800
GK.5 0,683 KOM.5 0,887 KKK.5 0,846
GK.6 0,663 KKK.6 0,828
GK.7 0,710 KKK.7 0,684
GK.8 0,729 KKK.8 0,908
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GK.9 0,796 KKK9 0,862
GK.10 0,612 KKK.10 0,832
GK.11 0,552
GK.12 0,707
GK.13 0,630
GK.14 0,659
GK.15 0,546
GK.16 0,434
GK.17 0,616
GK.18 0,625

Cronbach’s ) 94 0,856 0,954 0,954

Alpha

GK= Gaya Kepemimpinan; LK= Lingkungan Kerja; KOM= Komunikasi; KKK= Kepuasan
Kerja Karyawan
Sumber: Data primer diolah, 2022.

Hasil pengujian asumsi klasik terdapat pada Tabel 3 uji normalitas (Kolmogorov-
Smirnov Test, Asymp.sig. > 0,05) menunjukkan data residual terdistribusi normal. Uji
asumsi klasik menunjukan tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi (Glejser
test > 0,05). Multikolonieritas tidak terjadi pada model regresi dengan tolerance > 0,10

dan VIF < 10.
Tabel 3. Uji Asumsi Klasik
Independent Dependent Kolmogorov-Smirnov Test  Glejser Test Multicollinearity
Z Asymp-Sig. T Sig Tol VIF
GK 1,121 0,266 0,678 1,474
KoM 0,83 0,200
LK 0,069 0,945 0,678 1,474
GK 0,834 0,407 0,396 2,526
LK KKK 0,82 0,200 0,065 0,948 0,661 1,514
KOM 0,015 0,988 0431 2,322

GK= Gaya Kepemimpinan; LK= Lingkungan Kerja; KOM= Komunikasi; KKK= Kepuasan
Kerja Karyawan
Sumber: Data primer diolah, 2022.

Hasil pengujian hipotesis pada Tabel 4 regresi pertama menunjukkan nilai
probabilitas dari gaya kepemimpinan (0,000), lingkungan kerja (0,173) < 0,05 yang
artinya hipotesis 1 diterima dan hipotesis 2 ditolak. Komunikasi dipengaruhi oleh gaya
kepemimpinan (0,673) dengan pengaruh paling besar, diikuti lingkungan kerja (0,130).
Variabel gaya kepemimpinan dan lingkungan kerja memiliki sumbangan efektif dengan
koefisien determinasi terhadap komunikasi sebesar 55,7% sisanya sebesar 44,3%
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model penelitian.
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Regresi kedua menunjukkan nilai probabilitas dari gaya kepemimpinan (0,000),
lingkungan kerja (0,001), komunikasi (0,000) < 0,05 yang artinya hipotesis 3, 4, dan 5
diterima. Kepuasan kerja karyawan dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan (0,397)
dengan pengaruh paling besar, diikuti lingkungan kerja (0,264), dan komunikasi (0,338).
Variabel gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan komunikasi memiliki sumbangan
efektif dengan koefisien determinasi terhadap kepuasan kerja karyawan sebesar 74,2%
sisanya sebesar 25,8% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam
model penelitian.

Tabel 4. Pengujian Hipotesis

Variabel Unstandardized Stand.
Hipotesis Coefficients Coefficients T  Sig. Adj. R?
Dep. Ind. B Std. Error Beta
H1 GK 0,224 0,031 0,673 7,118 0,000
H2 LK koM 0,169 0,123 0,130 1,376 0,173 0,557
H3 GK 0,252 0,060 0,397 4,195 0,000
H4 LK KKK 0,656 0,182 0,264 3,608 0,001 0,742
H5 KOM 0,644 0,173 0,338 3,728 0,000

GK= Gaya Kepemimpinan; LK= Lingkungan Kerja; KOM= Komunikasi; KKK= Kepuasan
Kerja Karyawan
Sumber: Data primer diolah, 2022.

Dari hasil perhitungan sobel test pada gambar 1 didapatkan nilai one-tailed
probability sebesar 0,000 dengan tingkat signifikansi 5%, dari hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa 0,000 < 0,05 jadi dapat dikatakan bahwa komunikasi mampu
memediasi pengaruh gaya kepemimpinan terhadap kepuasan kerja karyawan.

A: 0,224
SE4: 0,031

B: 0,664
SEp: 0,173

sobel test statistic: 3,389
one-tailed probability: 0,000
o-tailed probability: 0,000

Gaya
Kepemimpina
n

Kepuasan
Kerja
Karyawan

) 4

Sumber: Data primer diolah, 2022.
Gambar 1. Hasil Uji Sobel 1
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Dari hasil perhitungan sobel test gambar 2. didapatkan nilai one-tailed probability
sebesar 0,097 dengan tingkat signifikansi 5%, dari hasil tersebut dapat disimpulkan
bahwa 0,097 > 0,05 jadi dapat dikatakan bahwa komunikasi tidak mampu memediasi
pengaruh lingkungan kerja terhadap kepuasan kerja karyawan.

A: 0,169
SEa: 0,123

B: 0,664
SEg: 0,173

sobel test statistik: 1,293
one-tailed probability: 0,097
<tailed probability: 0,195

Lingkungan Kepuasan
Kerja > Kerja
Karyawan

Sumber: Data primer diolah, 2022.
Gambar 2. Hasil Uji Sobel 2

Pembahasan

Hasil pengujian H1 menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komunikasi. Hal tersebut terbukti dan sejalan dengan temuan Crews
et al. (2019) dan Supratiwi (2020) yang menyatakan bahwa gaya kepemimpinan
berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi. Pernyataan yang memiliki nilai
terendah dari gaya kepemimpinan dan masih dapat ditingkatkan lagi terdapat pada item
pernyataan “Atasan memungkinkan saya untuk memikirkan masalah lama dengan cara
baru” dengan rata-rata 3,74. Pernyataan yang mendapat nilai tertinggi “Atasan membuat
semua orang di sekitarnya antusias terhadap tugas” dengan rata-rata 4,12. Dengan
pemimpin yang dapat mengatur bawahan secara baik tentu karyawan merasa
diperhatikan sehingga karyawan mampu menyelesaikan tugas-tugasnya dengan sangat
antusias tanpa merasa paksaan dari pimpinan.

Hasil pengujian H2 menyatakan lingkungan kerja tidak berpengaruh terhadap
komunikasi. Hal tersebut berbanding terbalik dengan temuan Siahaan (2022) dan Ayub
et al. (2020) yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap komunikasi. Penyebab tidak berpengaruhnya lingkungan kerja
terhadap komunikasi pada PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate
karena terdapat lingkungan kerja yang cukup luas terutama dilahan perkebunan
sawitnya sehingga komunikasi antar karyawan maupun atasan kurang efektif dan
efisien. Pernyataan yang memiliki nilai terendah dari lingkungan kerja dan masih dapat
ditingkatkan lagi terdapat pada item pernyataan “Saya selalu merasa aman ditempat dan
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lingkungan saya bekerja dengan rata-rata 4,20. Pernyataan yang mendapat nilai
tertinggi “Lingkungan kerja di organisasi saya baik dengan rata-rata 4,38. Melihat faktor
diatas perusahaan harus tetap memperhatikan hal tersebut demi terjalinnya komunikasi
yang baik dengan rekan kerja maupun antara atasan dan bawahan sehingga mampu
membuat karyawan merasa puas dalam melakukan segala jenis pekerjaannya. Pimpinan
dapat melakukan briefing atau pengarahan diawal terlebih dahulu sebelum melakukan
pekerjaan agar komunikasi antar individu maupun atasan dan bawahan dapat berjalan
dengan baik sesuai harapan perusahaan.

Hasil pengujian H3 menyatakan gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut terbukti dan sejalan dengan
temuan Siagian & Khair (2018) dan Putranto et al. (2022) yang menyatakan bahwa gaya
kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Pernyataan yang memiliki nilai terendah dari gaya kepemimpinan dan masih dapat
ditingkatkan lagi terdapat pada item pernyataan “Atasan bertanya kepada saya tidak
lebih dari apa yang benar-benar penting untuk menyelesaikan pekerjaan.” dengan rata-
rata 3,74. Pernyataan yang mendapat nilai tertinggi kedua “Saya memiliki keyakinan
penuh pada atasan saya” dengan rata-rata 4,09. Gaya kepemimpinan yang diterapkan
dengan bijak oleh pimpinan terhadap karyawan akan membuat karyawan merasa yakin
atas perintah yang diberikan sehingga karyawan dapat berpartisipasi lebih maksimal
pada perusahaan yang berefek pada kepuasan kerja karyawan.

Hasil pengujian H4 menyatakan lingkungan kerja berpengaruh positif dan
signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut terbukti dan sejalan dengan
temuan Hanafi & Yohana (2017) serta Prassetiawan & Triyani (2018) yang menyatakan
bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan. Pernyataan yang memiliki nilai terendah kedua dari lingkungan kerja dan
masih dapat ditingkatkan lagi terdapat pada item pernyataan “Kesehatan saya tidak
terganggu akibat bekerja selama ini” dengan rata-rata 4,30. Pernyataan yang mendapat
nilai tertinggi kedua “Organisasi di tempat saya bekerja melakukan segalanya untuk
memastikan kesejahteraan karyawannya” dengan rata-rata 4,34. Dengan lingkungan
kerja yang lebih mendukung, aman, dan nyaman akan membuat karyawan merasakan
sejahtera atas lingkungan kerja yang diberikan sehingga dapat meningkatkan kepuasan
kerja serta dapat mendorong karyawan untuk melaksanakan tugasnya dengan lebih
maksimal.

Hasil pengujian H5 menyatakan komunikasi berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Hal tersebut terbukti dan sejalan dengan temuan
Suartini (2020) dan Tulung et al. (2020) yang menyatakan bahwa komunikasi
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan. Pernyataan yang
memiliki nilai terendah dari komunikasi dan masih dapat ditingkatkan lagi terdapat
pada item pernyataan “Saya mudah untuk berbicara secara terbuka kepada atasan saya
maupun rekan kerja” dengan rata-rata 4,32. Pernyataan yang mendapat nilai tertinggi
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“Saya merasa senang berbicara dengan anggota lain di dalam tempat kerja” dengan rata-
rata 4,47. Komunikasi yang terjalin dengan baik antar pimpinan maupun antar bawahan
pada perusahaan mampu membuat karyawan merasa senang karena hubungan
harmonis yang terjalin dengan baik antar anggota organisasi sehingga meningkatkan
kepuasan kerja karyawan.

Hasil pengujian menyatakan komunikasi mampu memediasi gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau
Estate. Hal tersebut terbukti dan sejalan dengan temuan Aristana et al. (2021) yang
menyatakan bahwa komunikasi mampu memediasi antara gaya kepemimpinan
terhadap kepuasan kerja karyawan. Semakin baik gaya kepemimpinan tentu akan
meningkatkan kepuasan kerja karyawan, diperkuat atau didukung dengan adanya
tingkat komunikasi yang tinggi maka sesuatu hal yang mengenai informasi dalam
bekerja dapat tercapai dalam suatu pemahaman bersama, serta dapat meningkatkan
hubungan baik antara keduanya sehingga semakin tinggi terciptanya kepuasan kerja
karyawan dalam bekerja memenubhi visi dan misi perusahaan.

Hasil pengujian menyatakan komunikasi tidak mampu memediasi lingkungan
kerja terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT. Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill
Betivau Estate. Hal tersebut berbanding terbalik dengan temuan Siahaan (2022) yang
menyatakan bahwa kumunikasi mampu memediasi lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan. Penyebab tidak berpengaruhnya lingkungan kerja terhadap kepuasan
kerja karyawan melalui komunikasi karena terdapat lingkungan kerja yang cukup luas
terutama dilahan perkebunan sawitnya sehingga menurunkan tingkat -efisiensi
komunikasi antar karyawan maupun atasan karena terhalangnya oleh jarak disetiap
aktifitas karyawannya. Namun perusahaan harus tetap menemukan cara untuk
membangun komunikasi antara karyawan maupun atasan agar hasil yang dicapai tetap
maksimal, pimpinan bisa melakukan pengarahan diawal pertemuan atau dengan
melakukan briefing terlebih dahulu sebelum karyawan sibuk melakukan pekerjaannya
masing-masing. Tujuannya adalah agar karyawan tetap merasakan perhatian dari atasan
walau bekerja pada jarak lingkungan kerja yang luas dan kurang mendukung untuk
melakukan komunikasi pada waktu pekerjaan berlangsung.

KESIMPULAN

Hasil penelitian menghasilkan temuan bahwa gaya kepemimpinan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap komunikasi. Lingkungan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap komunikasi. Gaya kepemimpinan, lingkungan kerja, dan komunikasi
secara parsial berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja karyawan.
Gaya kepemimpinan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja
karyawan dengan komunikasi sebagai variabel pemediasi. Lingkungan kerja tidak
dimediasi komunikasi dalam pengaruhnya terhadap kepuasan kerja karyawan pada PT.
Harapan Sawit Lestari (HSL) Cargill Betivau Estate.
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Sebagai implikasinya maka pimpinan perusahaan dapat memperbaiki
implementasi dari variabel gaya kepemimpinan bila ingin memperbaiki komunikasi.
Pimpinan juga dapat memperbaiki gaya kepemimpinan, pengaturan lingkungan Kkerja,
dan komunikasi pada item yang mendapat nilai rendah bila ingin meningkatkan
kepuasan Kkerja karyawan. Nilai dari koefisien determinasi dari pengaruh gaya
kepemimpinan, lingkungan kerja, dan komunikasi terhadap kepuasan kerja sebesar
74,2%. Peneliti selanjutnya dapat meningkatkan koefisien determinasi dengan
mempertimbangkan variabel yang lain seperti motivasi kerja. Menurut (Sedarmayanti,
2018) motivasi kerja mampu membuat individu merasakan dorongan atau support lebih
dari orang lain sehingga individu bisa bekerja lebih maksimal serta termotivasi untuk
menunjukkan kemampuan dan potensi yang dimilikinya guna mencapai tujuan yang
ditetapkan sehingga kepuasan kerja karyawan dapat terus mengalami peningkatan.
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